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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan berikut ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian tentang 

“Peran Modal Sosial Penyuluh Pertanian dalam Peningkatan Kinerja Kelompok Tani 

(Studi Kasus di Desa Samaelo Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone)”. 

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data untuk 

melakukan analisis terhadap masalah penelitian. 

 

A.  Identitas Informan  

1. Nama     :  

2. Jenis Kelamin   : 

3. Usia    : 

4. Pendidikan Terakhir  : 

5. Jumlah Tanggungan  : 

6. Pekerjaan Pokok  : 

7. Pekerjaan Sampingan  : 

8. Luas Lahan   : 

9. Pengalaman Berusahatani :         Tahun 

10. Bergabung di Kelompok Tani :         Tahun 

 

Peneliti : 

Arma Sari 

G211 16 521  
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2020 

 

 

B.  Daftar Pertanyaan  

I.  Modal Sosial Penyuluhan Pertanian  

1. Apa saja program kerja yang dijalankan penyuluh? 

2. Bagaimana penyuluh mengatur seluruh program kerja? 

3. Apakah ada teguran jika ada anggota pengurus yang tidak hadir atau tidak ikut dalam 

pelaksanaan program kerja? 

4. Seberapa besar tingkat kepercayaan yang dimiliki penyuluh kepada kelompok tani 

wanuae? 

5. Apakah penyuluh sering meluangkan waktu untuk saling berinteraksi dengan anggota 

kelompok tani dan masyarakat di desa ini? 

6. Apakah pada saat gotong royong petani juga sering ikut berpartisipasi? 

7. Siapa saja petani yang sering berinteraksi dengan penyuluh? 

8. Apakah jika ada kegiatan dari BPP atau dinas pertanian para petani antusias ikut 

membantu? 

9. Apakah ada aturan yang harus dilakukan pada setiap pelaksanaan program kerja? 

 

II.  Modal Sosial Kelompok Tani Wanuae 

1. Apakah anda sering mengikuti kegiatan penyuluhan? 

2. Apakah anda menerapkan inovasi-inovasi yang disampaikan pada penyuluh? 

3. Bagaimana pentuk penyaluran informasi yang anda dapatkan ketika ada program kerja 

penyuluh atau kegiatan dari dinas pertanian yang akan dilaksanakan? 

4. Siapa saja yang sering berinteraksi dengan anda? 

5. Seberapa besar tingkat kepercayaan yang anda miliki kepada penyuluh? 

6. Seberapa besar tingkat kepercayaan yang anda miliki kepada anggota kelompok tani? 

7. Apakah anda sering meluangkan waktu untuk saling berinteraksi dengan petani-petani 

lainnya? 

8. Apakah anda sering mengikuti gotong royong? 

9. Bagaimana jenis kegiatan belajar yang berlangsung untuk meningkatkan kinerja? 

10. Bagaimana frekuesi kegiatan belajar yang berlangsung? 

11. Bagaimana peserta kegiatan belajar yang berlangsung? 

12. Bagaimana peran penyuluh dalam kegiatan belajar? 

13. Apa saja kendala yang terjadi pada kegiatan belajar dan cara mengatasinya? 

14. Apa bentuk-bentuk kerja sama yang berlangsung pada kelompok tani selama ini? 

15. Bagaimana kerja sama kelompok dalam sarana produksi dan pengelolaan lahan? 

16. Apa kendala yang terjadi pada kerja sama yang berlangsung dan bagaimana cara 

mengatasinya? 
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17. Bagaimana kelompok tani melakukan fungsinya sebagai unit produksi untuk 

meningkatkan kinerja? 

18. Apa kendala yang terjadi pada unit produksi dan bagaiamana cara mengatasinya? 
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Lampiran 2. Foto di lapangan dan wawancara 

 

Bersama Bapak Camat Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone 

 

 

Bersama Ibu Sekretaris di Kantor Kepala Desa Samaelo 

 

 

Bersama anggota kelompok tani wanuae 

 

 


